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Manusia menurut Islam, dilahirkan dengan membawa fitrah yaitu berbagai 

kemampuan potensial bawaan dan kecenderungan sebagai muslim/orang yang 
berserah diri kepada Allah SWT. Namun, dalam perjalanan hidupnya, manusia 
tidak jarang dihadapkan dengan berbagai godaan  syaitan yang membawa manusia 
kepada kemaksiatan dan kejahatan. Perbuatan-perbuatan inilah yang seringkali 
menjerumuskan para pelakunya ke meja hijau dan akhirnya ke penjara sebagai 
narapidana. 

Tidak semua narapidana adalah orang-orang yang jahat atau yang sengaja 
berbuat kejahatan. Mungkin di antara mereka merupakan orang-orang yang 
sedang tersesat jalan atau sedang rapuh batinnya. Banyak di antara para 
narapidana menjadi insyaf dan kembali menjadi insan yang fitri di lembaga 
pemasyarakatan. Bisa jadi, mereka yang insyaf adalah atas kesadaran sendiri atau 
atas bimbingan, pembinaan dan arahan orang lain, sebagaimana yang dilakukan 
oleh para Penyuluh Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Kodya Magelang 
terhadap para narapidana. 

Pembinaan narapidana mempunyai arti memperlakukan seseorang yang 
berstatus narapidana untuk dibangun agar bangkit menjadi seseorang yang baik 
dan berbudi pekerti yang luhur, dan agamalah yang menjadi sumber abadi bagi 
upaya rehabilitasi mental spiritual para narapidana, karena pada saat-saat tertekan 
atau menghadapi jalan yang buntu yang tidak tertanggulangi lagi dengan 
pengalaman yang dimiliki, orang justru akan lebih dekat dan pasrah pada 
kekuatan yang lebih besar. 

Skripsi ini akan mengkaji lebih mendalam tentang pelaksanaan 
penyuluhan agama Islam bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kodya 
Magelang, apa sajakah subyek, obyek, materi serta bagaimana metode dan 
sarananyanya. Di samping itu apa sajakah faktor-faktor yang menghambat dan 
mendukung pelaksanaan penyuluhan agama Islam tersebut. 

Untuk kajian ini, data-data sepenunhnya penulis ambil dari lapangan 
melalui metode interview, observasi dan dokumentasi. Analisa data dilakukan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

 
Kata kunci: dakwah di penjara, pembinaan narapidana, metode dakwah, 

Kodya Magelang. 
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